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INTISARI

Bentuk-bentuk k r is ta l suatu bahan obat merupakan sa- 

lah satu faktor yang dapat berpengaruh terhadap kecepatan 

absorpsi. Mengingat in i maka pen e litian  raengenai permasa- 

lahan tersebut sangat diperlukan.

Dalara penelitian  in i telah dilakukan studi mengenai 

po lim orfi sulfametoksazol. M odifikasi k r is ta l sulfametok- 

sazol dibuat dengan cara rek r is ta lis a s i dalara pelarut me- 

tan o l, etanol, n-propanol dan aseton. K r is ta l diperoleh 

dengan cara pendinginan perlahan-lahan pada suhu kamar, 

pendinginan mendadak dengan es kering, dan p res ip ita s i da- 

lam a ir  pada suhu 5 °C.

Masing-masing modifikasi k r is ta l yang diperoleh d ia- 

n a lis is  dengan DTA (D iffe re n t ia l Thermal Analysis) dan 

Spektrofotoraeter inframerah. Kemudian polim orfi metastabil- 

nya d iu ji kecepatan pelarutan intrinsiknya dibandingkan 

dengan substansi awal (po lim orfi s ta b i l ) ,

Percobaan kecepatan pelarutan dilakukan dalam bentuk 

p e l le t  dan menggunakan a la t d iso lu s i Wood dkk. yang dimo- 

d if ik a s i,  dengan medium a ir  suling bebas karbondioksida 

sebanyak 100,0 ml, suhu 37 + 0,5 °G dan diputar dengan ke­

cepatan 100 rpm# Pengambilan cuplikan dilakukan tiap se- 

lang waktu 2,5 menit selama 10 raenit, sedang penetapan ka- 

darnya dilakukan secara spektrofotometris pada panjang 

gelombang 267,1 nm.

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa berdasar termogram 

DTA dan spektra inframerah, ada tiga  bentuk po lim orfi, ya-
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itu  polim orfi I ,  I I  dan IIA . Polim orfi I  dengan suhu le -  

bur 167 °C yaitu substansi awal, hasil rek r is ta lisa s i de­

ngan pendinginan perlahan-lahan dalam pelarut metanol, 

etanol, n-propanol,dan aseton, serta hasil rek r is ta lisa s i 

dengan pendinginan mendadak dalam pelarut aseton dan 

n-propanol. Po lim orfi I I  merupakan h asil rek r is ta lisa s i 

dengan p res ip itas i dalam aii* bersuhu 5°C dari larutan da­

lam metanol dan etanol. Polim orfi IIA  merupakan hasil re ­

k r is ta lis a s i dengan pendinginan mendadak dalam pelarut 

metanol dan etanol. Po lim orfi I I  dan IIA  mempunyai suhu 

lebur yang sama yaitu 163 °C dengan p r o f i l  terraogram yang 

berbeda, dan polim orfi IIA  belum dijumpai dalam pustaka.

Polim orfi IIA  adalah po lim orfi m etastabil, dan mem­

punyai kecepatan pelarutan in tr in s ik  7*5 % leb ih  tinggi 

dibanding polim orfi I  dengan perbedaan yang bermakna 

(P <  0,003).
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